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. Bab 1.
Dasar Interior

esalrinterior pada
dasarmya terkait dengan

hal mergncanakan,

Menald, Gan merancang ruandg-
fuang interior di dalarm sebuah
bBangunan agar menjadi sebuah
tatanan hsik untuk memenuhi
kebutuhan dasar manusia dalam hal
penyediaan sarana- bemaung dan
berindung. Desain intericr juga akan
mempsngaruni pandangan dan
Pencitraan erkait dengan suasana
hati dan kepribadian manusia,

Peranan desain interior adalah untuk
renciptakan pemahaman yang baik terhadap
desain tata ruang dalam. Pemahaman VAng
hitk merupakan kunci suksos pekerjaan

secrang parancandg, dalam hal ini arsitek atau
desainer inferior.

Perancanganinterior adalah sebuakh limu
vang tidak dapat dibatasi lingkupnya, sangat
terkait dengan ilmu konstruksi, arsitektur, seni
rupa, seni kriyakerajinan. limu ini juga terkalt
dengan teknologi pengondisian ruangan,
pemanas dan pendingln ruangan, ventilasi,
pencahayaan, air dan pedengkapan drainase,
serta desaln produk.

Perancangan interior juga merupakan
bisgian yang terintegrasi dengan struktur, yang
di dalamnya termasuk struktur bangunan, Hal
ini menkelaskan bahwa limu interior sangat
terkait erat dengan seluruh ilmu arsitektur dan
hanya dapat dipelajari berbarengan dengan
ilmu arsitektur tersebut,

Perbedaan mendasar antara tata ruang
dalam dan luar adalah pada penggunaan
plafon/atap. Disebut sebagal tata ruang dalam
{interior} apabila pada ruangan tersebut

iriva kieas! ﬂ [
. ]
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Bab 2.

Sejarah Interior
I

403 533t membicarakan Lentanag

perkembangan desain irterior
sebaiknya juga meneiusyr
Sefarah Perkembangannya.
Ferancangan interior, balk secara
pratesional Maupun individy,
adalah sebyat dspek dalam
sehidiipan yang mustakil un Wk tidak
Bluurakan sehagai Dengalaman.
Stidi tentang desain interior dan
PEFIEMBangannyva dilakukan
el Sefarah vang membutubkan

Bengetanuan tentanc dunia arsitektur,

Sefkonstruksi desain praduk furnitur,
388 Pemanaman teknolog; Varny
Iebit ban (sepert; Pencahayaan,
PEMArasan, dan vantilas)),

Kapan perancargan intarior mulal
digunakant sefarah menunjukkan hahwa
hunian pertama manusia are-histaris
berwifud sheler atay gubug temporer
vang di dalamnyz talah didekorasl dongan
Pefataan interiar barwjud gambar-gambar/
iukisan tentang manusla, hewan ataw
tumbuhan. Pengetahian Pertama yany
dileatahiii manusiz mengenar sejarah interior
berasal dari PENEMUAN-Benemon seni
rancang bangun di dalam plrarm | dy Mesir
kuna, jugs di kerajaan Yunani dan Bomawi
=end rancang bangun yang ditemukan berupa
keterampilan teknis dalam membuat kubah
yang menekankan pada PErEncanaan desajn

bangunan publik untuk kebangaaan kolektif
sebuah bangsa,

selanjutnya pada era.ahad Pertenivahan
dan “raman kegelapan! dapat difibat
beberaga penganih dari gerefa Kriston di

Eriya Krgasi




Bab 3,

'U. ada daaarn}r.sf, Selur_u_l;h
= kansep desain interior
M yang akan dibahas berjalan
?:: barengan dengan konsep tata

tingigl I ‘ngunan [arsitektur), Kon=ep
Bl abalah reprasentas) ment|
arapkan i e

awati  WERIENO MENGgLnakan otak untuk
eracaan ‘i Brunjukkan klasifikas! terhadap

e r‘h&gai— hal di-dumia ini, Konsep
Salah represantasi menal ¥ang
fiemungkinkan Sesenrang menarik
hesimplan ¥ang tepat lentang

;f'v S Entitas yang dijurmpal pada
Kefidiipan sehari-hari Konsep
Brlukan pada proses kagnitif,

erti kategarisasi, memor,

;;' hgar‘nbﬁarr Kepulusan, belajar,

i Inferensi

Konsep Interior

A. Konsep Dasar |
Perancangan |
Konsep desain sebagai ide” kreatf

dimaksudkan u::lukmlamerluhl tebutuhan |

desaln klien, Konsep desain dapat berupa desain
grafis {sznerti g atau merek lengkap untuk

sebuah piemsahﬁ;an}ata.l ide benda fisik yang -

mirp dendgan prﬁlr':'ﬁpe {purwa rupa). |
secrang desainer tunggal stau sekelompok

tirn desain biasamya menyajikan konsep desain |

melalui presentasi visual seperti presertasi slide |
show atau video web, Desainer juga biasanya
melengkapi konsep visial dengan safinan tertulis |
yang menjelaskan setiap bagian dari desain, |
seperti simbolisme dj balik Ide oo perusahaan
Eeberapa Prinsipvang perlu diperhatican |
datam perencanaan Iﬁe_r‘mr. aritara lain
pengaturan denash ifay out sebuah bangunan
dan penetapan ukuran atau dimensi yang |
divkur dengan skala tertenty, yaity metrlk |
uRtuk ska'y internasianal (Beltish, Inctoresia)

1y kreas) m I

|




FBaf::' 4.

lata Cahaya Interior

312 cahaya dimulal pada saat

Grang menemukan api. Orang

menggunakan api untuk
Nienerangi ruangan sekltar dan
nefincungi dirf darl binatang buas.
fizsanya digunakan lemak hewan
8l tumbuhan sebagal bahan
akarmya. Tata larmpu diaplikasikan
ada lingkungan binaan

Visibilitas penglifatan S2LEOrang Sangat
Efgantung pada pencahayzan dan [ingkungan,
MEntara pencahzyaan bergantung pada
2berapa hal berikut,

sumber yang mengantrol kualitas

cahaya.

Sistem pencahayaan yvang menaontrol
distritaisi,

Jurmiah cahaya yang bisa diatur untuk
tujuan tertentu dengan nifai minlmum

30 —35 faotcandles [fi~c). Mamiun,
sebuah ruangan operast di rumah sakit
akan'menuntut jumlah cahaya yang lebih
Desar,

Warna cahaya: Saat ini. warna yang
dihasilikan dari cahaya lampu pijar atau
lampu neon adalah yang paling eliterima.

Adapun faktor ingkungan akan melibatkan

berbaaai hal berikut

Jenis, bartuk, dan ukuran fLiang yang
akan diterangi.

Pesmukaan di sekitar ruzangan, fidak
hanya fantsi; dindirig, dan langit-langit,
tetapi juga perabct dan peralatan,
Bahan dan wama dominan dari
permukaan sekitamys karena pembiasan
<ahaya akan menentukan jumiah cahaya
yarig tersedia dalam ruang sehingga
seseorang dapat melihat benda-benda
sebanyak sumber cahaya,

griya kreas]
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Bab 5.

Tata Warna

arna sudah dikenal marusia

selakzarman pasejarah

Creang Mesir kuno talzh
Mengounakan warna untuk ritual
pengomatan sejak tahun 1550 sebelum
masehi, Aristoteles menemukan prinsip
penggabungan dua warna primer
menjadisebuah warna sekunder, Sir
Isaac Mewlan menemukan prinsig

BrsmMa untus mengnasilkan warna.

A. Sifat DasarWarna
Wama merupakan unsur yang dihasilkan
ketika cahaya mengenal sebuah ebjek dan
dipartulkan kembali ke mata. Ada tiga sifat dasar
wiama, yaitu sebagal bertkut,
Pewarnaan (hue): berarti penamaan yang
diberikan kepada wama (merah, kuning,
Bird, dan [aia-lain]

INnterior

= Intensitas {saturation) mengacy
pada kekuatan dan kelelasan
warna, Sebagat contoh, wama
Binu dapat digambarkan sebagai
“Kemewahan®{cerah, kaya, hidug)
atau “membosankan” kelabul,

» Derajat penilaian (lighthess);
renyangkut terang atau gelap,
Istitaly naungan dan warna yang
mengacy pada perubahan nilai
dalarm warra,

Sifat dasar warna (e, saturation,
dan fightness] sering kall dijurmpai pada
L4 perangkat lunak alat bantu desain grafis
seperti CorelDRAW atau Adobe Photoshop.
Warna adalah spektrum Bertentu vang
terdapat di dalam suatu cahays sempuma
¥ang berwarna putih, kentitas sebuah
warna ditentukan oleh panjang gelombang

cahaya tersebut
TR K FEssl m
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Bab 6.

Tekstur dan Pola

kstur adalah kualitas

permiukaan sebuah objek

sebagal hasit dari srruktur tiga
dimensional yang digunakan UnNTUK
mendeskripsikan kondisi halus atau
kazar sebuah permukaan. Tekstur
senantiasa berdekatan dengan pold.
Adapun polz dapat diartikan sebaral
resain dekotatif atau arnamen
sepuah permukaan yang dibasilkan
dar penggunaan matif yang
berulana. Bila dilihat dari kejaunan,
motif suat pota akan terlinat lebin
kecil sehingga tidak akan terlinat
spbagai sebuah elemen, tetapi lebih
dipersepsikan sebagal 1 ksTur,

| gripga krendt

A. Tekstur

Tekstur dapat dipersepsikan dengan
cgntithan atau penglihatan- Rasa yang
terjadi dar hasil seftuhan akan membuat
sesearang bisa merasakan suatis hasi yang
selalu nyata berkenaan dengan rabaan,
seperti kulit pohon, kaca, atau taru. Melalul
miata, seseorang dapat mempersepsikan

tukstur secara visual-

sentuhan dan penglihatan senantiass
terhubung, Jika seseorang melinat agarm
yang dipoles, la akan [meresponnya dengan
kualitas rabaan. 1a tahu bahwa materizl ity
halus, meskipun tidak merabanya. ni h!f_lﬁl
karena saat melihat sesuatLs yang terlihat
halus, pikiran seseorang akan memangal
pengalaman-pengalaman yang
menyentuh objek halus. Ini dise

“pengaaman

Uniuk alasan iy
darmpak tidalk hanya
interior, tetapl juga |
Misalnya, tekstur yar
Hangat dan alami, s
akan terlihat dingin

Sobuat tekstul
wisual, permikaan y
akan terlihat bebih
permukaan yang ki
Ruangan dengan |:
akan terlihat bebih |
ruangan yang berl



Bab 7.
Standardisasi Interior

erabat atau furpitur menjadi
elernen penting dalam
perataan interior. Standarisasi

ukuran perabot perlu ditentukan
demi kenyamanan pengguna ruang.

A. Lemari

Lemari biasanya digunakan untuk tempat
meryimpan barang, Baikitu pekaian, perabat,
piring, buku, maupﬁn peralatan masak. Adapun
standardisasi ergonomls beragam tipe lemari
adalab sebagai barikut,

1.

142

Lemari pakaian

Selama Inl, patekan tinggl lemari pakaian
adalah ukuran panfang mantel, yaitu
sekitar 130—140 cm. Bila ditambahkan
denganambang bawah 10 om, tinggi
ideal rak gentung yang ada di dalam
temari pakaian, yaitu sekitar 150 om.

driva Kreas

Lebar atau kedalaman lemari ideal
adalah 56—62 cmoagar lebar baju
vang berkizar antara 50-—55 o dapat
dimiuat cengan pas.

Panjang femari menyesuaikan,
bergantung jumiah pintunya,

Lemari makan dan dapur

‘Kedalaman sekitar 40—45 ¢m

menyesuaikan diameter piring terbesar;
sebalknya cibuat dengan ketinggian
antara 70—150 cm.

Lemari kitchen set atas yang biasanya
dibuat depgan ketingglan lebik darl
206 cm dari fantai sebalkryadigunakan
untuk tempat barang-harang yang
beasar dan jarang digupakan saja.

Area di bawah meja dapur dibuat
dengan ketinggian 90 i sebagai
tempat menyimpen peralatan
Mmemasas.

=
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Bab 8.

Istilan Interior

alangan praktisi, pengajar,

dan permernati desain interior

1endaknya senantiasa terus
meng-update pengetahuannya o
bidang tata nuang dalam. Interior
termastk salah satu gari beberapa
bidang yang perkembangannya
cepat, terjadi dalam hitungan.tahun
bahkan munagkin bulzn mengikuti
perkembangan dan breakthrough
teknologi yang dihasilkan oleh peneliti-
peneliti yang bekera pada industr-
Industri rancang bangun preduk
internasional. Agar dapat menguasai
pelajaran penataan interar, diperlukan
pengetahuan tlerhadap beberapa istilah
yang sering digunakan dalam dunia
pekieraan tata ruang dalam,

B3 rensl

Architrave
Elemen dekorasi di atzs pintu rumah

Armatur
Ternpatiwadah Empu [romah [ampu)

Avur
Saringan air

-
Awning

Cverhang, i

Balkon
Teras tami




